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Keywords: The aim of this study is to determine the learning difficulties faced by students in
learning obstacles solving problems with competencies C1 to C5, according to the learning obstacle
Online Learning indicators. The types of difficulties focused on are didactical obstacles, ontogenic
Primary School Student obstacles, and epistemological obstacles. This research is a qualitative study with a

sample of 5 fourth-grade students in an elementary school, focusing on the subject
of Science, specifically the topic of alternative energy. The results of this study
indicate that several subjects experienced learning difficulties. All of the learning
obstacle indicators emerged, including ontogenic obstacles, didactical obstacles, and
epistemological obstacles. The most common learning difficulties experienced by
students were didactical obstacles and epistemological obstacles.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung terus tidak terputus
dari generasi ke generasi di dunia, sehingga pendidikan harus tetap dilakukan
apapun alasannya. Seiring dengan perkembangan jaman, Teknologi Informasi dan
Komunikasi saat kini sudah semakin pesat. Seperti penggunaan computer, internet,
tv, tv digital, handphone, ponsel pintar (gawai). Teknologi informasi dan
telekomunikasi mempunyai banyak manfaat terutama dalam bidang pendidikan.
Pada abad 21 siswa dituntut untuk cerdas, kreatif dan inovatif karena di masa yang
akan datang sumber daya manusia Indonesia diharapkan menjadi SDM yang
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unggul dan mampu bersaing secara global, hal tersebut dapat dicapai apabila siswa
memiliki banyak informasi (Tarmidzi, 2020).

Perkembangan TIK dalam bidang pendidikan adalah dengan memanfaatkan
hadirnya teknologi internet yang digunakan sebagai sumber informasi, selain itu
internet dapat dimanfaatkan sebagai sumber dan sarana belajar bagi siswa. Internet
bermanfaat sebagai sumber belajar, internet semakin interaktif, masif dan semakin
menyatu dengan kehidupan siswa dalam Maunah (Ramli, et.al., 2010).
Pembelajaran menggunakan daring atau dalam jaringan memang sangat mudah
dilakukan oleh siswa, karena pembelajaran bisa dilakukan dimana saja, tidak hanya
di dalam kelas. Salah satu jenis media sosial yang berkembang pesat di dunia
adalah teknologi WhatsApp. Fitur whatsapp tidak hanya digunakan untuk
menyampaikan pesan dan menelepon saja, melainkan dapat mengunduh gambar,
lagu, video dan yang lainnya dengan menggunakan jaringan internet.

Seperti fenomena yang dialami beberapa waktu yang lalu, mewabahnya Virus
Corona atau Covid-19 menyebabkan pendidikan di Indonesia harus dilakukan
dengan sistem daring untuk mencegah mewabahnya Covid-19. Pada pendidikan di
tingkat Sekolah Dasar, guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan
memanfaatkan jaringan internet, guru dapat mengirimkan tugas baik berbentuk
video ataupun rekaman agar proses pembelajaran dapat berlangsung. Manfaat
pembelajaran daring yakni, memungkinkan siswa dan guru dapat melakukan
pembelajaran di rumah masing-masing, dapat diakses dimana saja dan kapan saja,
pembelajaran secara daring dapat membuat siswa belajar mandiri dan termotivasi
(Sadikin, 2020).

Kemudian muncul pertanyaan, dengan berjalannya sistem pembelajaran secara
daring, apakah terdapat hambatan dalam melaksanakan proses pembelajaran
(learning obstacles)? Menurut Brousseau (2002), terdapat tiga jenis learning obstacles,
yaitu ontogenic obstacles, didactical obstacles, dan epistemological obstacles. Ontogenic
obstacles adalah hambatan belajar yang terjadi karena keterbatasan dalam diri siswa
yang berkaitan dengan mental dan kesiapan belajar siswa. Didactical obstacles adalah
hambatan belajar yang muncul dari metode atau pendekatan yang digunakan
seorang guru di kelas. Epistemological obstacles adalah hambatan belajar yang terjadi
karena keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa konteks tertentu.
Dengan mengetahui learning obstacles yang dimiliki oleh siswa, guru bisa
memberikan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dari siswa-siswa
tersebut, sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai.
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Metode

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif tentang implementasi pembelajaran
daring pada subjek terbatas. Penelitian ini dilakukan pada siswa sekolah dasar
kelas IV untuk mencari tahu apakah terdapat hambatan dalam belajar (learning
obstacles) dari pembelajaran secara daring dengan menggunakan aplikasi whatsapp
pada materi IPA dengan tema energi alternatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV sekolah dasar. Sedangkan untuk sampel penelitian, penulis
mengambil 5 orang siswa dari dua sekolah dasar yang berbeda. Penelitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu proses pembelajaran secara daring kepada 5 orang
siswa sekolah dasar kelas IV dengan dua sekolah yang berbeda. Pembelajaran
dilakukan pada mata pelajaran IPA dengan tema energi alternatif. Proses
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan aplikasi whatsapp, kemudian siswa
diberikan tes awal dan tes akhir dengan soal essay berjumlah 10. Soal yang
diberikan kepada siswa sudah disesuaikan dengan kemampuan kognitif dan
indikator learning obstacles. Tes diberikan kepada siswa untuk mengetahui apakah
dalam proses pembelajaran secara daring terdapat learning obstacles. Setelah
melakukan tes awal dan tes akhir, tiap siswa harus mengisi angket untuk
mengetahui bagaimana respons siswa terhadap pembelajaran daring yang telah
dilakukan. Pengolahan data dilakukan secara deskriptif kualitatif.

Hasil dan Pembahasan
Rekapitulasi Respons dan Learning Obstacles dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Respons dan Learning Obstacle Siswa

No. Responden Tes Awal Skor Respons Tes Akhir
1. S-1 94 25 98
2. S-2 90 32 100
3. S-3 100 28 100
4. S-4 80 29 80
5. S-5 75 32 80

Berdasarkan Tabel 1 dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan terhadap nilai
tes awal dan tes akhir. Siswa dapat memeroleh nilai di atas KKM dan sedikit
mengalami kesulitan-kesulitan belajar dalam menjawab soal dan hasil perhitungan
skala respons di atas, hasil respons siswa termasuk dalam kategori Jelek.

Adapun nilai rerata N-Gain tes awal dan tes akhir dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rerata N-Gain Learning Obstacles

Berdasarkan Gambar 1 dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan terhadap nilai
tes awal dan tes akhir. Siswa dapat memeroleh nilai di atas KKM dan sedikit
mengalami kesulitan-kesulitan belajar dalam menjawab soal. Selain itu, nilai N-Gain
dari hasil tes awal dan tes akhir adalah sebesar 0,31 dan termasuk dalam kategori
sedang. Adapun hasil rekapitulasi respons dan learning obstacles siswa dapat dilihat

pada Gambar 2.

Rekapitulasi Respons dan Learning
Obstacles

Skor

W Skor Tes Awal
Skor Respons

m Skor Tes Akhir

Siswa

Gambar 2. Rekapitulasi Respons dan Learning Obstacles

Berdasarkan Gambar 2 hubungan respons dan learning obstacles siswa dapat

diuraikan sebagai berikut.

Subjek 1 memiliki skor respons 25 dengan nilai tes awal 94 dan nilai tes akhir 98,
respons setelah melakukan pembelajaran secara daring dapat dikatakan bahwa
subjek tidak menyukai pembelajaran secara daring dan lebih menyukai
pembelajaran secara langsung karena dapat bertemu dengan teman ataupun guru,
namun subjek dapat memeroleh nilai di atas KKM. Berdasarkan indikator learning
obstacle, subjek mengalami ontogenic obstacle atau hambatan yang terjadi karena
kurangnya kesiapan diri dan mental Manno (Rohmah, 2019). Hambatan seperti ini
dapat muncul kapan saja, pembelajaran yang dilakukan secara daring dapat
menjadi faktor terjadinya hambatan tersebut. Subjek bisa saja baru pertama kali
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melakukan pembelajaran secara daring sehingga merasa tidak siap atau gugup
yang mengakibatan tidak dapat melengkapi jawaban soal tersebut dan hanya
menjawab yang subjek ketahui saja. Ontogenic obstacle dapat terjadi pula karena
ketidaksesuaian antara pembelajaran yang diberikan dengan tingkat berpikir siswa,
sehingga siswa merasa tidak siap dan menyebabkan munculnya kesulitan dalam
proses pemahaman materi (Yusuf, et.al, 2017). Akan tetapi subjek dapat
melengkapi jawaban soal yang lainnya, dari respons yang diisi subjek merasa
bahwa pembelajaran secara daring dapat membantu mencari materi energi
alternatif.

Subjek 2 memiliki skor respons 32 dengan nilai tes awal 90 dan nilai tes akhir 100.
Respons subjek 2 setelah melakukan pembelajaran secara daring dapat dikatakan
tidak menyukai pembelajaran yang dilakukan secara daring dan lebih senang
pembelajaran secara langsung karena dapat bertemu teman dan gurunya.
Berdasarkan indikator learning obstacle, subjek mengalami didactical obstacle yaitu
hambatan yang terjadi oleh proses atau metode pembelajaran yang dilakukan oleh
guru Rismawati (2018). Hambatan tersebut berkaitan dengan respons subjek yang
tidak menyukai pembelajaran secara daring. Meskipun begitu subjek merasa
bahwa pembelajaran daring memudahkan dalam mencari materi energi alternatif
dan dapat memanfaatkannya dengan baik sehingga dapat dengan mudah
menjawab soal dan mendapat nilai 100.

Subjek 3 memeroleh skor respons 28 dengan nilai tes awal 100 dan nilai tes akhir
100. Respons yang dihasilkan subjek tidak senang dengan pembelajaran yang
dilakukan secara daring karena kurang memahami materi yang ada dalam video.
Meskipun begitu, pembelajaran secara daring memudahkan subjek dalam mencari
materi energi alternatif sehingga subjek dapat menjawab soal dengan benar. Dalam
kegiatan pembelajaran secara daring, subjek sangat antusias dan patuh, sehingga
dapat dikatakan bahwa subjek termotivasi dan memanfaatkan kegiatan
pembelajaran dengan benar sehingga dapat memeroleh nilai 100.

Subjek 4 memeroleh skor respons 29 dengan nilai tes awal 80 dan nilai tes akhir 80.
Respons yang dihasilkan subjek tidak senang dengan pembelajaran yang dilakukan
secara daring dan kurang memahami materi yang disampaikan melalui aplikasi
whatsapp. Meskipun begitu, pembelajaran secara daring dapat membantu subjek
dalam mencari materi energi alternatif dengan mudah sehingga dapat menjawab
soal tes akhir. Berdasarkan indikator learning obstacle, subjek mengalami didactical
obstacle (hambatan yang diakibatkan oleh proses atau metode pembelajaran yang
dilakukan) dan epistemoligical obstacle (hambatan yang diakibatkan karena
pengetahuan siswa hanya terbatas pada konteks tertentu Unaenah (2017) .
Hambatan tersebut berkaitan dengan respons subjek yang kurang memahami
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materi yang disampaikan melalui aplikasi whatsapp dan hambatan ini bisa terjadi
karena subjek belum pernah memelajari materi ini sebelumnya. Epistemological
obstacle muncul karena subjek tidak dapat mengamati soal dengan baik sehingga
keliru dalam menjawab atau bisa saja subjek belum pernah diberikan jenis soal
menganalisis sehingga bingung dalam menjawab atau kemampuan menganalisis
subjek belum baik. Jika dikaitkan dengan respons, subjek memang kurang
memahami materi yang disampaikan secara daring sehingga keterbatasan konteks
yang diketahui subjek dan kurangnya pemahaman terhadap materi mengakibatkan
munculnya epistemological obstacle tersebut.

Subjek 5 memeroleh skor respons 32 dengan nilai tes awal 75 dan nilai tes akhir 80.
Berdasarkan hasil respons, subjek tidak senang melakukan pembelajaran secara
daring menggunakan aplikasi whatsapp akan tetapi cukup memahami materi yang
disampaikan. Berdasarkan indikator learning obstacle, subjek mengalami didactical
obstacle (hambatan yang diakibatkan oleh proses atau metode pembelajaran yang
dilakukan) dan epistemological obstacle (hambatan yang diakibatkan karena
keterbatasan konteks yang dimiliki) Indasari (2019). Berdasarkan hasil respons,
subjek kurang memahami materi yang disampaikan melalui aplikasi whatsapp dan
hambatan ini bisa terjadi karena subjek belum pernah memelajari materi ini
sebelumnya atau subjek tidak memahami materi yang disampaikan melalui
aplikasi whatsapp sehingga subjek hanya menjawab soal dengan menebak saja dan
mengakibatkan didactical obstacle. Jika dikaitkan dengan respons, subjek memang
tidak menyukai pembelajaran secara daring dan cukup memahami materi yang
disampaikan artinya tidak sepenuhnya subjek memahami materi secara daring
sehingga keterbatasan konteks yang diketahui subjek dan kurangnya pemahaman
terhadap materi mengakibatkan epistemological obstacle atau subjek tidak terbiasa
mengerjakan soal analisis dan terbiasa mengerjakan soal-soal rutin sehingga
kemampuan menganalisis subjek kurang baik.

Hasil analisis terhadap rekapitulasi respons dan learning obstacles, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran secara daring menggunakan aplikasi whatsapp
kurang diminati oleh subjek sehingga mengalami kesulitan-kesulitan dalam belajar.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran secara daring menggunakan aplikasi
whatsapp, hasil respons siswa termasuk dalam kategori Jelek. Hasil respons dari 5
subjek yaitu rata- rata tidak senang belajar materi energi alternatif menggunakan
aplikasi whatsapp, sebagian dari mereka yaitu subjek 1, 3, 4 kurang memahami
materi energi alternatif jika dilakukan secara daring. Mereka lebih senang belajar
secara langsung karena dapat bertemu guru dan teman-temannya di sekolah. Dari
video pembelajaran yang telah dilakukan menggunakan whatsapp, subjek 1, 3, 4

© 2023 Caruban: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar
p-1SSN 2615-1391, e-ISSN 2620-3219



Tarmidzi, Tresnawati & Hana, Learning Obstacles... 419

sulit untuk memahami materi tersebut. Ketidaksukaan subjek bisa disebabkan
karena baru pertama kali melakukan pembelajaran secara daring atau
pembelajaran yang dilakukan sulit dipahami meski pembelajaran daring ini dapat
dimanfaatkan oleh subjek karena mereka dapat dengan mudah mencari materi
energi alternatif sehingga dapat menjawab soal tes.

Berdasarkan hasil penelitan pembelajaran secara daring menggunakan aplikasi
whatsapp, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa subjek yang mengalami
kesulitan-kesulitan dalam belajar, hanya subjek 3 yang tidak mengalami kesulitan-
kesulitan tersebut. Semua indikator learning obstacles ternyata muncul yakni,
ontogenic obstacle (hambatan yang terjadi karena kesiapan diri atau mental
siswa/kemampuan tingkat berpikir), didactical obstacle (hambatan yang terjadi
karena metode pengajaran guru yang dilakukan tidak sesuai dengan karakteristik
siswa), epistemological obstacle (hambatan yang terjadi karena pengetahuan konteks
siswa yang terbatas). Kesulitan-kesulitan belajar yang banyak dialami oleh siswa
yakni, didactical obstacle (hambatan yang terjadi karena metode pengajaran guru
yang dilakukan tidak sesuai dengan karakteristik siswa) dan epistemological obstacle
(hambatan yang terjadi karena pengetahuan konteks siswa yang terbatas).
Kesulitan-kesulitan belajar siswa bisa terjadi karena metode pengajaran guru yang
tidak sesuai dengan kararkteristik siswa, dapat terjadi pula karena kurangnya
kemampuan literasi siswa.

Berdasarkan temuan-temuan selama melaksanakan penelitian, maka peneliti dapat
mengajukan beberapa rekomendasi diantaranya peneliti menyarankan penelitian
lanjutan dengan menggunakan subjek lebih dari 5 orang, peneliti menyarankan
penelitian lanjutan dengan menggunakan aplikasi selain whatsapp (aplikasi tersebut
dapat berupa zoom, google form, atau yang lainnya sebagai alternatif dalam
melakukan kegiatan pembelajaran pada masa pandemi), dan peneliti harus
menyiapkan rencana proses pembelajaran yang menarik dan mudah agar siswa
dapat memahami materi dan tidak membosankan.
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